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Pendahuluan

Ekonomi kreatif merupakan sektor yang berpotensi meningkatkan
pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan memanfaatkan kreativitas,
keterampilan, dan potensi lokal. Salah satu potensi tersebut adalah kerajinan
anyaman nipah, yang menjadi ciri khas daerah rawa dan pesisir. Desa Sakatiga
Seberang memiliki sumber daya alam melimpah berupa pohon nipah yang dapat
diolah menjadi berbagai produk kerajinan seperti tikar, tas, dan dekorasi rumah.
Namun, pengelolaan kerajinan anyaman nipah masih menghadapi tantangan dalam
inovasi desain, kualitas produksi, dan pemasaran. Melalui program KKN, mahasiswa
berkontribusi dalam mempelajari teknik anyaman, memperkenalkan strategi
pemasaran modern, serta mendampingi masyarakat dalam meningkatkan nilai jual
produk agar dapat menjadi penopang ekonomi berkelanjutan.

Meskipun memiliki potensi yang sangat besar, pengelolaan kerajinan
anyaman nipah di desa ini masih menghadapi tantangan, terutama dalam hal inovasi
desain, kualitas produksi, dan strategi pemasaran. Hal ini membuat kerajinan belum
berkembang optimal sebagai sumber ekonomi unggulan. Melalui Program Kuliah
Kerja Nyata (KKN), mahasiswa berkontribusi dengan cara mempelajari pembuatan
anyaman nipah, dan pengenalan menganai strategi pemasaran modern, baik secara
langsung maupun secara digital. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan nilai jual
produk, memperluas ruang pasar, dan melestarikan budaya lokal, sehingga kerajinan
anyaman nipah dapat menjadi penopang ekonomi yang berkelanjutan bagi
masyarakat Desa Sakatiga Seberang.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
partisipatif pada kegiatan KKN di Desa Sakatiga Seberang. Data diperoleh melalui
observasi langsung, wawancara dengan pengrajin, serta dokumentasi kegiatan.
Observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi awal, ketersediaan bahan baku, serta
hambatan yang dihadapi. Wawancara memberikan informasi mendalam mengenai
proses produksi, pola pemasaran, dan pengembangan produk. Dokumentasi berupa
foto memperkuat data serta menjadi arsip kegiatan. Program dilaksanakan melalui
tahapan pengenalan potensi, pelatihan teknik anyaman, pengembangan desain
kreatif, hingga pendampingan strategi pemasaran langsung maupun digital. Analisis
data dilakukan secara kualitatif melalui reduksi data, penyajian narasi, dan
penarikan kesimpulan mengenai kontribusi KKN terhadap pengembangan ekonomi
kreatif berbasis kerajinan nipah.

Pelaksanaan program dimulai dengan pengenalan potensi dan analisis
kebutuhan masyarakat, dilanjutkan dengan pelatihan teknik pembuatan anyaman
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nipah yang lebih bervariasi, pengembangan desain produk yang kreatif, dan
pendampingan dalam strategi pemasaran baik secara langsung maupun secara
digital. Tahap akhir dilakukan evaluasi terhadap hasil kegiatan dengan melihat
peningkatan keterampilan, kualitas produk, serta respon pasar terhadap kerajinan
yang dihasilkan.

Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui proses reduksi data, penyajian
dalam bentuk narasi, serta penarikan kesimpulan yang menjelaskan sejauh mana
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) berkontribusi dalam mengembangkan ekonomi
kreatif berbasis kerajinan anyaman nipah di Desa Sakatiga Seberang, Kecamatan
Indralaya.

Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan KKN di Desa Sakatiga Seberang memberikan dampak positif
terhadap pengembangan kerajinan anyaman nipah. Masyarakat menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam menghasilkan produk bernilai jual seperti tikar,
tas, dompet, dan hiasan rumah. Melalui pelatihan, pengrajin memperoleh
keterampilan baru seperti teknik anyaman yang lebih rapi, pengolahan bahan agar
awet, dan inovasi desain sesuai tren pasar. Selain itu, pemasaran digital
diperkenalkan melalui media sosial dan e-commerce untuk memperluas jangkauan
pasar. Dari aspek sosial, terbentuk kelompok kerja kreatif yang saling mendukung
dalam produksi dan distribusi. Generasi muda berperan penting karena mampu
memanfaatkan teknologi pemasaran serta mengembangkan ide desain modern
yang tetap mempertahankan ciri khas budaya lokal. Namun, masih terdapat
tantangan seperti keterbatasan bahan baku musiman, peralatan produksi yang
kurang modern, dan kebutuhan pembinaan berkelanjutan. Secara keseluruhan,
program ini membuktikan bahwa sinergi keterampilan tradisional, inovasi desain,
dan strategi pemasaran dapat meningkatkan nilai ekonomi produk lokal sekaligus
melestarikan budaya.

Dari segi sosial, program ini mendorong terbentuknya kelompok kerja kreatif
yang saling mendukung dalam produksi dan pemasaran. Adanya kerja sama ini
membantu mengatasi kendala modal, peralatan, dan distribusi. Selain itu,
keterlibatan generasi muda desa menjadi poin penting dalam keberlanjutan
program, karena mereka memiliki kemampuan lebih dalam mengoperasikan
teknologi pemasaran dan mengembangkan ide desain modern yang tetap menjaga
keunikan ciri khas budaya lokal. Pembahasan dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa pengembangan ekonomi kreatif berbasis kerajinan anyaman nipah tidak
hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga memperkuat identitas budaya
daerah. Dengan peningkatan keterampilan dan akses pasar yang lebih luas, potensi
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kerajinan nipah di Desa Sakatiga Seberang dapat bersaing dengan produk serupa
dari daerah lain. Tantangan yang masih dihadapi adalah keterbatasan bahan baku
pada musim tertentu, kurangnya peralatan produksi modern, dan perlunya
pembinaan berkelanjutan agar kualitas produk tetap terjaga.

Secara keseluruhan, program KKN ini berperan sebagai pemicu dalam
menggerakkan ekonomi lokal dengan melalui pendekatan pemberdayaan
masyarakat berbasis potensi daerah. Keberhasilan dari kegiatan ini mengindikasikan
bahwa sinergi antara keterampilan tradisional, inovasi desain, dan strategi
pemasaran yang efektif dapat meningkatkan nilai ekonomi dari produk lokal
sekaligus menjaga kelestarian warisan budaya.

Kesimpulan

Program KKN di Desa Sakatiga Seberang berhasil meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam pengembangan kerajinan anyaman nipah. Pelatihan, pengenalan
desain kreatif, serta pendampingan strategi pemasaran membantu meningkatkan
kualitas produk, memperluas jangkauan pasar, dan menambah pendapatan rumah
tangga. Selain keuntungan ekonomi, program ini juga menumbuhkan kesadaran
masyarakat mengenai pemanfaatan potensi lokal sebagai sumber ekonomi
berkelanjutan. Kerajinan anyaman nipah kini berkembang menjadi komoditas
bernilai jual tinggi sekaligus mempertahankan identitas budaya daerah. Mahasiswa
KKN berperan penting tidak hanya dalam mendorong kemandirian
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